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Penelitian mengenai kehidupan kaum imigan Jepang di dalam kamp-kamp relokasi semasa pecah Perang
Duniall di Amerika Serikat telah dilakukan semenjak bulan Maret 2000, tujuannyaialah untuk
mengungkapkan sejarah orang-orang Jepang yang menjadi bagian dari masyarakat Amerika Serikat yang
sempat mendapat perlakuan diskriminatif secara besar-besaran dengan menempatkan mereka di sepuluh
kamp khusus pada kurun waktu Perang Dunia |l akibat ketakutan dari sebagian masyarakat kulit putihnya
yang lebih didasari oleh prasangkarasial. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari sumber-sumber dari
berbagai literatur maupun “web-site’ di internet yang berkaitan dengan kehidupan orang-orang Jepang
khususnya yang ada di Amerika Serikat. Penelitian bersifat kualitatif dengan menggunakan metode ilmu
sgjarah. Sumber yang dipergunakan ada yang berupa sumber primer yakni tulisan yang telah dibukukan
tentang pengalaman kehidupan di dalam kamp relokasi oleh imigran Jepang yang mengalami sendiri
peristiwa tersebut dan beberapa dokumen resmi Pemerintah Amerika Serikat yang berkaitan dengan
relokasi. Sumber sekunder yang digunakan berupa buku teks yang membahas baik secara umum maupun
khusus tentang imigran Jepang dan kamp relokasi, selain beberapa novel dan cerita pendek yang ditulis
sendiri oleh imigran Jepang. Dampak dan akibat yang ditimbulkan dengan adanya pengevakuasian sebanyak
112.000 orang keturunan Jepang di Amerika Serikat ke berbagai kamp relokasi adalah adanya keinginan
dari sekitar 5.589 orang Amerika berketurunan Jepang untuk melepas kewarganegaraan Amerika Serikatnya
pada tahun 1945. Sebanyak 9.300 dari mereka siap menjalani repatriasi ke Jepang setelah kehilangan segala
harta benda dan juga kekecewaan yang sulit diukur atas perlakuan terhadap mereka. Kehidupan di kamp
relokas ternyata juga telah banyak memberi perubahan pada pola perilaku budaya di sebagian internir
Jepang, seperti yang dialami oleh kaum perempuan generasi pertama (Isser) yang menjadi lebih mau
terbuka, aktif dan bersedia bersosialisasi dengan lingkungannya yang merupakan kebalikan dari kaum laki-
lakinya. Sikap yang cenderung untuk lebih menunjukkan bahwa imigran Jepang setia kepada Amerika
Serikat diperlihatkan pada umumnya oleh paraimigran generasi kedua (Nisel) yang bergabung di dinas
kententaraan Amerika Serikat dalam kancah Perang Duniall baik di Eropa maupun yang di Asia-Pasifik.
Sikap maupun tindakan yang mendiskriminasikan seseorang atau suatu golongan apalagi didasarkan pada
prasangkarasial, pada dasarnya mereduksi nilai-_nilai kemanusiaannya sendiri walau itu sudah menjadi
kenyataan sosial. Berdasarkan pemahaman tersebut, selayaknya segala macam pendiskriminasian
dimanapun dan apapun bentuknya harus diupayakan untuk dihentikan.
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